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ABSTRAK

Petani di Desa Giri Purwo menghasilkan singkong dalam kegiatan budidayanya. Namun harga
singkong segar dan olahannya yaitu gaplek masih rendah. Tujuan dari pengabdian ini adalah
menyemarakan kembali program difersifikasi pangan, memberi pengetahuan mengenai produk
olahan singkong sebagai komoditas pangan utama di Desa Giripurwo, Dusun Karangnongko. Target
yang akan diberikan yaitu KWT di pedukuhan Karangnongko. Program diawali dengan program
motivasi dengan mengundang pengusaha olahan makanan dari singkong. Kemudian tim
memberikan pelatihan pembuatan patilo, kue bika, lanting, kue putu dan kue pastel berbahan dasar
singkong. Hasil dari pengabdian ini menunjukan bahwa program yang diberikan sudah tepat sasaran
melihat dari antusiasme warga yang mengikuti kegiatan ini. Model pemasaran baru seperti
menggunakan media online diharapkan dapat dilakukan pada program selanjutnya untuk
mengembangkan potensi pemasaran produk.
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PENDAHULUAN

Gunungkidul merupakan salahsatu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta yang wilayahnya
relatif jauh dari pusat pemerintahan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu letaknya berada
di pegunungan bagian selatan, dan berada * 40 km dari kota Yogyakarta. Selain terpencil,
Gunungkidul juga merupakan daerah tandus dan bebatuan, sehingga sangat tertinggal dalam
bidang pertanian dibanding daerah lain di Provinsi D.l Yogyakarta. Berdasarkan keputusan Menteri
Negara Pembangunan Daerah Tertinggal nomor 001/KEP/MPDT/11/2005, Kabupaten Gunungkidul
termasuk salahsatu dari 199 kabupaten daerah tertinggal, sehingga diperlukan langkah-langkah
strategis untuk secara bertahap dilakukan percepatan mengurangi ketertinggalan (Rozaki et al.,
2011)

Berdasarkan pada hasil penelitian Rozaki et al., (2011), dari 144 desa di Kabupaten Gunungkidul,
terdapat 32 desa tergolong sebagai daerah tertinggal dan terpencil yang tersebar di lima kecamatan.
Kecamatan tersebut adalah Purwosari, Saptosari, Gedangsari, Girisubo, dan Tanjungsari. Menilik
sistem zonasi wilayah Gunungkidul, kelima kecamatan ini masuk dalam zona selatan, dan beberapa
kecamatannya berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Selain itu, karakter daerahnya
berupa kawasan berbukit karst dan letaknya yang jauh, mengakibatkan sulithya aksesibilitas sarana
dan prasarana transportasi. Walaupun dalam keadaan tersebut, sebagian besar penduduk
Gunungkidul berprofesi sebagai petani dan peternak.

Wilayah Kabupaten Gunungkidul banyak memiliki lahan tadah hujan, tetapi daerah yang selama ini
dikenal gersang ini, berhasil swasembada pangan. Produksi tanaman padi berhasil meningkat
sehingga surplus gabah. Selain padi, di kabupaten Gunungkidul juga ditanam beberapa tanaman
palawija, antara lain Jagung, Kacang kedelai, Kacang Tanah, Ubi Jalar, Ubi Kayu, Kacang Hijau dan
Sorgum (Anonim, 2016a). Kecamatan Purwosari mempunyai luas wilayah 7175,68 hektar yang
menurut kondisi tanahnya termasuk di daerah zona pegunungan seribu, terletak di bagian selatan
dari Kabupaten Gunungkidul. Iklim terdiri dari musim kemarau dan musim penghujan dimana pada
musim kemarau di wilayah ini mengalami kekeringan. Rata-rata curah hujan 1,933 mm/tahun.
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Wilayah kecamatan Purwosari dibagi 5 desa yaitu desa Giripurwo yang memiliki 10 dusun dengan
luas 27,2569 km?; Giricahyo yang memiliki 7 dusun dengan luas 16,3550 km?; desa Girijati yang
memiliki 4 dusun dengan luas 7,6520 km?; desa Giriasih yang memiliki 4 dusun dengan luas 8,4334
km?; desa Giritirto yang memiliki 7 deusun dengan luas 12,0595 km? (Anonim, 2016b). Masyarakat
di Kecamatan Purwosari dalam kegiatan budidaya banyak menanam tanaman palawija, antara lain
Ubi kayu.

Ubi kayu atau singkong merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia. Produk singkong
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan kita terhadap bahan pangan dari luar negeri. Selain
digunakan sebagai bahan pangan, singkong juga dapat digunakan sebagai sumber bioenergi,
bahan bakar, dan bahan untuk industri pertanian. Dalam mendukung ketahanan, kemandirian, dan
kedaulatan pangan, ketela pohon merupakan alternatif komoditi pangan lokal yang sangat potensial.
Tanaman singkong sangat mudah tumbuh. Singkong merupakan tanaman asli dari Amerika Tropis.
Banyak ditanam di pekarangan, tanggul, ataupun sawah. Perbanyakan tanaman sangat mudah
dapat dilakukan dengan stek dari batang singkong tua (Anonim, 2011).

Ubikayu merupakan komoditas tanaman pangan yang penting sebagai penghasil sumber bahan
pangan karbohidrat dan bahan baku industri makanan, kimia dan pakan ternak. Beberapa
keunggulan lain dari ubikayu ini adalah: a) tanaman ini sudah dikenal dan dibudidayakan secara
luas oleh masyarakat pedesaan sebagai bahan pokok dan sebagai bahan cadangan pangan pada
musim paceklik, b) masyarakat khususnya di pedesaan telah terbiasa mengolah dan
mengkonsumsinya dalam bentuk gatot dan tiwul, ¢) nilai kandungan gizinya cukup tinggi dan d)
mudah beradaptasi dengan lingkungan atau lahan yang marginal dan beriklim kering. Mengingat ubi
kayu merupakan salah satu bahan hasil pertanian yang mudah rusak, dan keberadaannya pada
saat panen sangat melimpah, maka upaya untuk penanganan pasca panen ataupun upaya
pengolahannya harus segera dilakukan. Untuk dapat menyerap semaksimal mungkin bahan baku
ubi kayu yang ada di masyarakat, maka skala produksinya haruslah skala industri yang mampu
menyerap ubi kayu secara kontinyu dalam jumlah yang cukup besar. Dalam hal ini tidak harus
industri skala besar, melainkan industri kecil dan menengah atau UKM-pun mampu
melakukannya. Mestinya pemberdayaan di tingkat UKM inilah yang harus terus didorong agar
kesejahteraan masyarakat meningkat dan membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat di
sekitarnya (Anonim, 2011)

Banyak potensi yang dimiliki oleh Dusun Karangnongko, salah satunya petani yang menanam
singkong namun sampai saat ini belum ada inovasi dari hasil bumi tersebut hanya dibuat menjadi
gaplek saja. Sehingga diperlukan inovasi dari singkong tersebut dan pengenalan mengenai
wirausaha pengolahan singkong. Beberapa hasil olahan ubi kayu atau singkong yang sudah cukup
dikenal masyarakat antara lain ceriping singkong atau keripik singkong, kerupuk singkong, lemet,
combro, tiwul, gathot, tape /peuyem (jawa barat), gethuk, patilo, dan slondok (Rahmawati,
2012). Hal ini menjadi peluang tersendiri khususnya di desa Giripurwo. Salah satu hasil olahan
singkong yang sedang digemari oleh masyarakat sekarang yaitu Patilo. Patilo merupakan olahan
singkong yang memanfaatkan pati dari singkong tersebut dan melewati proses fermentasi. Produk
ini sangat terkenal dan dicari sebagai makanan ringan. Rasanya yang gurih dipadu dengan variasi
rasa membuat makanan ini laris. Pengolahan yang mudah juga memungkinkan masyarakat atau
KWT dapat mengerjakan sendiri. Hal ini didukung dengan melimpahnya produk ketela pohon di desa
Purwosari yang membuat harga bahan menjadi lebih murah.

Potensi tersebut ternyata belum diimbangi dengan sosialisasi mengenai produk patilo yang belum
banyak diketahui oleh UKM atau masyarakat di Desa Purwosari, Dusun Karangnongko. Sehingga
perlu dilakukan sosialisasi sekaligus pendampingan intensif sehingga masyarakat bisa mengenal
patilo dan mengembangkannya menjadi produk yang berdaya saing dengan olahan lainnya.

Masalah yang dihadapi masyarakat Kecamatan Purwosari, Desa Giripurwo, Dusun Karangnongko
yaitu produksi ketela pohon yang besar belum diimbangi dengan pengetahuan pascapanen yang
baik sehingga hasil bumi hanya dijual murah kepada tengkulak. Belum banyaknya sosialisasi dan
pelatihan membuat pengetahuan masyarakat akan macam-macam produk olahan singkong belum
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cukup memadai. Oleh karena itu, perlu diadakan penyuluhan dan pendampingan kepadgt\-.fz
masyarakat agar program ini berhasil dan produk yang dihasilkan memiliki daya saing.

Tujuan dari pengabdian ini adalah menyemarakan kembali program difersifikasi pangan, memberi
pengetahuan mengenai produk olahan singkong sebagai komoditas pangan utama di Desa
Giripurwo, Dusun Karangnongko,

METODE PELAKSANAAN
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Penyuluhan diversifikasi pangan.

Dalam rangka memperkenalkan kembali (kemungkinan sudah dilakukan oleh pemda setempat)
maka bisa diawali dengan penyuluhan dengan tema diversifikasi produk singkong terutama
produk olahan kepada KWT di desa Giripurwo. Penyuluhan menggunakan peralatan berupa
leaflet dan Power point.

2. Pelatihan Pembuatan PATILO

Salah satu produk yang dapat dikembangkan yaitu patilo. Patilo yang sudah dihasilkan nantinya
akan dikumpulkan di koperasi yang nantinya akan mengelola pemasarannya. Pelatihan
dilakukan disalah satu keluarga di desa Giripurwo. Pelatihan dilakukan menggunakan presentasi
powerpoint dan leaflet untuk membantu penyampaian materi.

3. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Berbagai Macam Olahan Makanan Dari Singkong Dan
Tepung Mocaf

Pembuatan olahan makanan dari singkong dan tepung mocaf dikenalkan kepada warga agar
warga juga mengenal olahan lainnya. Pelatihan yang dilakukan adalah pembuatan kue bika, kue
putu, lanting. Pelatihan menggunakan peralatan seperti parutan, kukusan, kompor yang
disediakan oleh tim dan warga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uraian Program

Kegiatan dalam program pokok yang dilakukan selama kurang lebih satu bulan pada objek
Diversifikasi Pengolahan Singkong di Dusun Karangnongko, Desa Giripurwo, Kecamatan
Purwosari, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta, yakni membuat patilo dan berbagai macam
olahannya seperti kue putu, kerupuk lanting, kue pia kacang dan kue bika singkong serta
melakukan kegiatan motivasi dalam mengembangkan usaha rumahan dengan olahan makanan
dari bahan singkong. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan daya jual
singkong melalui diversifikasi pengolahan singkong di Dusun Karangnongko, Desa Giripurwo,
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Selain itu program ini diharapkan
juga dapat memberikan motivasi kepada warga Dusun Karangnongko untuk membuka dan
mengembangkan home industry sehingga dapat meningkatkan tingkat perekonomian warga
sekitar.

Dukuh Karangnongko, Desa Giripurwo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai potensi dalam bidang pertanian. Sebagian
besar penduduk di daerah tersebut bermatapencaharian sebagai petani. Hampir semua petani
menanam ketela di ladangnya. Bulan Agustus yang diperkirakan bulan panen raya ketela
ternyata pada tahun ini banyak petani yang mengeluh kegagalan panennya. Hal tersebut
dikarenakan beberapa faktor. Penyebab-penyebab kegagalan tersebut yaitu karena
penyerangan kera ke ladang petani yang mencapai puluhan kera yang merusak dan memakan
ketela di ladang milik petani. Kera-kera tersebut menyerang ladang petani karena mereka
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kehilangan habitat aslinya di hutan pinggiran pantai yang mulai dijual pemiliknya dan diisu&*\, \ [ 4

akan dijadikan hotel dan sebagainya.

Selain masalah tersebut ternyata saat ini hasil ketela yang dapat dipanen juga hasilnya kurang
memuaskan. Ketela yang didapat ukurannya kecil dan sebagian sudah mengeras atau mengayu
karena kurang air. Sedangkan petani hanya mengandalkan air hujan karena di Dusun
Karangnongko tidak ada sumber mata air. Ketela yang sudah dipanen oleh petani akhirnya
hanya dibuat menjadi gaplek atau singkong yang sudah kering dan dijual dengan harga Rp
2500/kg. Pengetahuan petani akan pengolahan singkong masih terbatas. Maka dari itu tim
pengabdian UMY berharap dapat memotivasi para warga maupun petani agar ketela
mempunyai nilai ekonomis atau nilai jual yang lebih tinggi.

Salah satu cara yang dilakukan oleh tim pengabdian yaitu dengan adanya program penyuluhan
atau sosialisasi pengolahan ketela menjadi berbagai macam olahan makanan sehingga
mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi. Semua olahan makanan di atas dibuat dengan
bahan baku dari ketela. Warga Dusun Karangnongko yang kami libatkan dalam penyuluhan ini
mempunyai antusias yang tinggi sehingga program yang kami laksanakan dapat berjalan
dengan lancar. Kami juga memberikan perbandingan ketika diadakan penyuluhan pembuatan
kue putu ayu dengan memberikan dua macam contoh kue yang terbuat dari beda bahan baku.
Yang satu terbuat dari tepung terigu dan yang satu terbuat dari tepung mokaf. Ternyata para
warga lebih suka dengan kue putu ayu yang terbuat dari tepung mokaf karena lebih lembut dan
tidak terlalu keras. Dari situlah masyarakat sekitar mulai tertarik dengan tepung mokatf.

2. Pelaksanaan Program

a. Program Motivasi Dalam Mengembangkan Usaha Rumahan Dengan Olahan Makanan Dari
Bahan Singkong Dan Tepung Mocaf

Demi terlancarkannya program utama yang dilaksanakan, tim pengabdian juga menyediakan
snack atau makanan untuk warga yang diundang. Tidak hanya snack tetapi dari kami sendiri
juga mengundang motivator dan pemateri dari salah satu warga daerah Playen, Wonosari
yang sudah berhasil mengembangkan usaha rumahan. Dengan seperti itu kami
mengharapkan agar dapat memotivasi warga Dusun Karangnongko untuk mengembangkan
usaha rumahan yang akan dapat membantu perekonomian keluarga. Demi program yang
terlaksana dapat berjalan dengan lancar, tim pengabdian menyediakan semua fasilitas yang
dibutuhkan agar warga juga merasa senang dan termotivasi. Selain itu kami juga
mengundang bapak ketua BPP (Balai Penyuluh pertanian) Desa Giripurwo sebagai pemateri
yang menyampaikan seputar pertanian yaitu Bapak Iriyanto S.P.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan motivasi pengembangan usaha rumahan berbahan
dasar singkong.
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b. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Patilo \\\ [ 4

Penyuluhan dan pelatihan pembuatan Patilo merupakan salah satu program utama yang"
sudah direncanakan. Pembuatan patilo dilakukan sendiri oleh tim karena di daerah
Padukuhan Karangnongko tidak ada warga yang memproduksinya. Bahan baku dan alat-
alat yang digunakan untuk membuat Patilo termasuk mudah untuk dicari dan tidak terlalu
membutuhkan dana yang besar. Pada pelatihan ini peserta diajarkan proses pembuatan
patilo dari penyiapan bahan hingga produk jadi. Harapan dari pelatihan ini telah tercapai
ketika produk patilo sudah kering dan siap dikemas serta dipasarkan. Produk patilo yang
kering memiliki keunggulan dalam pemasaran, yaitu memiliki umur simpan yang lebih
panjang.

y u;wq
&,

Gambar 2. Proses penyiapan bahan yang akan digunakan untuk proses pembuatan
PATILO

Gambar 4. Proses pengeringan PATILO.
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c. Pembuatan Berbagai Macam Olahan Makanan Dari Singkong Dan Tepung Mocaf \\\! [ 4

Selain pembuatan Patilo, KWT juga berkesempatan mendapatkan pelatihan pembuatan
berbagai macam olahan makanan dari singkong seperti Kue Bika, Kerupuk Lating, Kue Pia,
Kue Putu. Ini merupakan bagian utama atau bagian dari program yang ditujukan untuk warga
Dukuh Karangnongko. Semua alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat berbagai
macam olahan makanan dari bahan baku singkong disediakan oleh tim pengabdian. Tim
pengabdian menyediakan bahan-bahan yang lebih banyak untuk mengantisipasi antusias
warga yang tinggi. Hasil pelatihan cukup baik walaupun masih perlu adanya latihan mandiri
oleh peserta agar bisa membuat produk yang lebih baik dan berpotensi untuk dipasarkan.

Gambar 5. Penyiapan ban yéng akan digunakan untuk proses
pembuatan olahan singkong.

Gambar 6. Proses pembuatan kue berbahan dasar pati singkong dan
Mocaf

Ketela tersebut dapat diolah menjadi berbagai macam kue seperti kue putu ayu, kue bika
singkong, dan kue pastel isi kacang. Tidak hanya diolah menjadi kue, ketela juga bisa diolah
menjadi kerupuk patilo dan lanting. Ketela yang masih basah jika disimpan terlalu lama
kualitasnya akan menurun dan menjadi mengayu sehingga membuat ketela menjadi keras.
Solusi dari permasalahan tersebut lebih tepatnya ketela dijadikan tepung mokaf. Dengan
dijadikan tepung mokaf maka penyimpanannya dapat lebih lama dan harga jualnya menjadi
lebih tinggi. Selain itu ternyata dari berbagai sumber yang didapat oleh tim pengabdian untuk
membuat tepung mokaf memang lebih bagus menggunakan ketela yang agak keras karena
mengandung pati yang banyak jika dibandung ketela yang berkualitas baik.

Produk yang dibuat semuanya memiliki potensi pemasaran yang berbeda. Produk olahan
seperti kue bika dan kue putu memiliki umur simpan yang pendek. Sedangkan, olahan
seperti patilo dan lanting memiliki umur simpan yang lebih panjang. Umur simpan yang
panjang merupakan salah satu keunggulan yang bisa dimaksimalkan dengan melakukan
pemasaran secara online. Harapannya pemasaran produk akan lebih luas dan memberikan
keuntungan lebih bagi warga khususnya KWT.
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Tabel 2. Pencapaian Hasil Program Pengabdian KKN Tematik

No Nama Program/ Sasaran Target Keadaan Awal Keadaan Sesudah Tingkat, ©
Kegiatan Keberhasilan
(%)
1 Motivasi dalam Masyarakat di Meningkatkan Daya minat masyarakat Masyarakat menjadi lebih antusias dalam 100%
mengembangkan Padukuhan daya minat akan bisnis pengolahan mengembangkan bisnis pengolahan
usaha rumahan Karangnongko masyarakat singkong masih rendah. singkong menjadi produk yang lebih
dengan  olahan untuk menguntungkan.
makanan dari mengembangka
bahan singkong n bisnis olahan
dan tepung mokaf singkong.
2 Pembuatan patilo Masyarakat di Hasil panen Hasil panen singkong Masyarakat mulai mengerti bahwa 100%
Padukuhan singkong dapat hanya dijual dalam bentuk dengan mengolah singkong menjadi
Karangnongo  dimanfaatkan umbi singkong saja patilo akan lebih menguntungkan atau
menjadi produk mempunyai nilai ekonomis yang lebih
baru yang dapat tinggi. Selain itu patilo bisa lebih lama
diolah lagi. disimpan jika dibandingkan dalam bentuk
singkong yang masih basah atau utuh
bisa menjadi keras dan mengayu.
3 Pembuatan Masyarakat di Daya jual tepung Hasil panen singkong Pengetahuan masyarakat mengenai 100%
berbagai macam Padukuhan mokaf meningkat hanya dijual dalam bentuk pengolahan tepung mocaf meningkat
olahan makanan Karangnongko melalui umbi singkong yang sudah sehingga bisa dijadikan sebagai peluang

dari singkong (kue
bika, kue putu,
kerupuk, kue pia)

diversifikasi
pengolahannya

kering yang dikenal
dengan sebutan gaplek
dan dijual dengan harga
rendah yaitu Rp 2500/kg.

usaha.




KESIMPULAN \\ k\\ f

Program pengabdian ini berusaha mengintegrasikan berbagai aspek, seperti aspek ekonomi, sosial
dan budaya. Dalam kegiatan pengabdian ini melalui uraian singkat di atas maka dapat ditarik
kesimpulan, antara lain:

1. Dalam kegiatan seminar motivasi yang diadakan di Balai Pertemuan Padukuhan Karangnongko
mendapatkan sambutan yang baik,

2. Dalam kegiatan pelatihan yang diadakan di Balai Pertemuan Padukuhan Karangnongko
mendapatkan sambutan yang baik,

Rencana lanjutan, perlu dilakukan penyuluhan mengenai manajemen produksi dan pemasaran
produk sehingga dapat mengembangkan potensi produk hasil olahan KWT karangnongko.
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